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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah transliterasi yang telah 

menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai 

berikut:  

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan أ

  Ba b  be ب

  Ta t  te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh  ka dan ha خ

  Dal  d  de د

 Żal   ż  zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  r  Er ر

   Zai  z  zet ز

  Sin  s  es س

  Syin  sy  es dan ye ش

 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘... koma tebalik di atas‘ ع

  Gain  g  ge غ

  Fa  f  ef ف

  Qaf  q  ki ق

  Kaf  k  ka ك

  Lam  l  el ل

  Mim  m  em م

  Nun  n  en ن

  Wau  w  we و

  Ha  h  ha ه

   Hamzah  ... apostrof ء

  Ya  y  ye ي

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huru Latin Nama 

__َ___ Fathah A A 

__ ___ Kasrah I I 

__ ___ ḍammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama 

ُ...َ.ُي Fathah Ai a dan i 

  kasrah    au    a dan u ...َ.ُو

Contoh: 

 Ditulis Kataba كَتبََُ

 Ditulis fa’ala فَعلََُ

رَُ  Ditulis Żukira ذ ك 

 Ditulis Yażhabu يَذْهَبُ 

 Ditulis su’ila س ئ لَُ

3. Maddah  

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif ...َُ.اُُُُُُ....َُ.ى      

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

.ى  ُ.... Kasrah dan ya Ī i danُgaris di atas 

.و  ُ.... ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

    Ditulis qāla قاَلَُ

 Ditulis Rāmā رَمَى

 Ditulis Qīla ق يْلَُ

 Ditulis Yaqūlu يقَ وْلُ 



 
 

xi 
 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah hidup 

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 

Contoh: 

الْأطَْفاَلُرَوْضَة ُ  Ditulis rauḍah al-aṭfāl 

نَوَرَة الْم  يْنَةُ   Ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَد 

 Ditulis ṭalḥah طَلْحَة

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang 

diberi tanda tasydid. 
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Contoh: 

ُرَبَّنَا Ditulis Rabanā 

لَُ  Ditulis Nazzala نزََّ

 Ditulis al-birru الْب رُ 

 Ditulis al-ḥajju الْحَجُ 

ِّمَُ  Ditulis nu’’ima ن ع 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyahُ  dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sandang. 
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Contoh: 

لُ  ج   Ditulis ar-rajulu الرَّ

 Ditulis as-sayyidatu السَّيِّ دةَ ُ

 Ditulis asy-syamsu الشَّمسُ 

 Ditulis al-qamaru الْقَمَرُ 

يْعُ   Ditulis al-ba’du الْبَد 

 Ditulis al-jalālu الْجَلَالُ 

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ل وْنَُ  Ditulis Tadkhulūna تدَخْ 

 Ditulis an-nau’u النَّوءُ 

ُشَيْءُ  Ditulis syai’un  

 Ditulis Inna إ نُْ

 Ditulis Umirtu أ مْرْتُْ

 Ditulis Akala أكََلَُ
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8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata yang lain yang mengikutinya. 

  Contoh: 

ق ُ از  ُالرَّ ُاللهَُلَه وَُخَيْر  يْنَُوَإ نَّ  ditulis  -Wa innallāha lahuwa 

khair ar-rāziqīn. 

يْزَانَُ -Ditulis -Fa aufū al-kaila wa al فأَوَْف وْاُالْكيْلَُوالْم 

mizan. 

رْسَهَا هاَُوَم  مَجْر  ُاللهُ   Ditulis Bismillāhi majrēha wa ب سْم 

mursāhā 

ُ ُالْبيَْت  ج  ُح  اعَُسْتطََُاُُنُ مَُولله ُعَلىَُالنَّاس 

ُسَب يْلَاُ  إ ليَْه 

Ditulis -Wa lillāhi ‘alan-nāsi 

hijju al-baiti man-

istaṭā’a ilaihi sabilā. 

-Wa lillahi ‘alan-nāsi 

ḥijjul-hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabīlā. 
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9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun 

dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ُرَس وْلُ ُ وَمَا إ لََّّ حَمَدُ  ُم  Ditulis Wa mā Muhammadun illā 

rasūl 

يُْب بَكَةَُم ُ ُللَّذ  عَُل لنَّاس  ض  لُبيَْتٍُو  ُأوََّ إ نَّ

 باَرَكًاُ

Ditulis Inna awwala baitin wuḍi’a 

linnāsi lallażi bi Bakkata 

mubārakan 

لَُ يُْأ نْز  مَضَانَُالَّذ  ُالرَّ  Ditulis -Syahru Ramaḍāna al-laẓi رْأنَُ ُالْق ُيْهُ ف ُُشَهْر 

unzila fīh al-Qur’ān. 

ب يُْ ُالْم  ب الْأ ف ق   Ditulis -Wa laqad rā’ahu bi al-ufuq نَُوَلقَدُْرَاءَهُ 

al-mubīn. 

يْنَُ لِل  ُرَبِّ ُالْعاَلَم  ُالَْحَمْدُ  Ditulis Alḥamdulillāhi rabbi al-

‘ālamīn 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

minat masyarakat Kudus dalam mengadopsi fintech. Teori yang menjadi landasan 

adalah Technology Acceptance Model (TAM). Metode penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan purposive sampling, mengambil sampel dari 

masyarakat Kudus yang memiliki minat dalam menggunakan fintech. Total 

responden yang terlibat sebanyak 161 orang dengan rentang usia 15-40 tahun. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS V23 dengan teknik uji regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel norma subjektif, manfaat 

yang dirasakan, persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap 

minat menggunakan fintech di kabupaten kudus, sedangkan sikap, persepsi 

keamanan, dan gaya hidup memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan 

fintech di Kabupaten Kudus. 

Kata kunci : fintech, TAM, minat menggunakan, masyarakat Kudus  
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ABSTRACT 

This research aims to identify factors that influence the interest of the Kudus 

community in adopting fintech. The basic theory is the Technology Acceptance 

Model (TAM). This research method is quantitative with a purposive sampling 

approach, taking samples from the Kudus community who have an interest in 

using fintech. The total number of respondents involved was 161 people with 

range of 15-40 years. Data analysis was carried out using SPSS V23 with multiple 

linear regression test techniques. The research results show that the variables 

subjective norms, perceived benefits, perceived ease of use have no influence on 

interest in using fintech in Kudus Regency, while attitudes, perceptions of security 

and lifestyle have an influence on interest in using fintech in Kudus Regency. 

Keywords: fintech, TAM, interest in using, Kudus society  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan dan perkembangan perekonomian dunia sangatlah dinamis, 

khususnya di era industri 4.0 yang menuntut segalanya serba cepat dan 

akurat. Tantangan era yang menjadikan teknologi sebagai media dalam 

membantu semua kegiatan manusia dan memiliki peran serta porsi 

mendominasi dalam era Internet of Thing (IOT), Big Data, dan Artificial 

Intelligence (AI). Peran manusia akan semakin berkurang dalam melakukan 

hal atau kegiatan yang bersifat rutin dan tergantikan oleh teknologi (Santoso 

dan Zusrony, 2020). Teknologi digital berkembang melalui sebuah aplikasi, 

Salah satu kegiatan yang di dukung oleh teknologi digital adalah sistem 

pembayaran elektronik baik itu pembayaran listrik, telepon, air dan 

sebagainya. Kemajuan teknologi digital menggeser peranan uang tunai 

menjadi uang non tunai sebagai salah satu model sistem pembayaran yang 

jauh lebih efisien dan lebih ekonomis. Pembayaran elektronik ialah 

pembayaran yang dilakukan dengan cara elektronik yang mana semua 

penyimpanan, pemrosesan dan penerimaan uang berbentuk digital dan 

diinisialisasi dengan bantuan alat pembayaran elektronik ( Marlina dalam 

Ulansari dan Yudantara, 2021). Fintech merupakan teknologi yang 

memanfaatkan jejaring internet berawal dari tahun 1966 dengan tujuan untuk 

mengembankan bisnis secara global. Pada sekitar tahun 1980 bank mulai 

menggunakan fintech untuk mempermudah pekerjaan perbankan, kemudian 

pada tahun 1990 dengan adanya dukungan dari teknologi jejaring internet 

yang semakin stabil maka penggunaan Fintech semakin berkembang, seperti 

misalnya online banking dengan dukungan perangkat lunak dan jejaring 

internet yang memadai maka masyarakat telah mulai terbiasa dengan 

penggunaan Fintech. Tahun 1998 adalah saat di mana bank mulai 

mengenalkan online banking untuk para nasabahnya. fintech pun menjadi 
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semakin mudah digunakan masyarakat luas, juga makin dikenal. Pembayaran 

yang praktis dan jauh berbeda dengan metode pembayaran konvensional 

membuat perkembangan fintech semakin gencar. Layanan finansial yang 

lebih efisien dengan menggunakan teknologi dan piranti lunak dapat dengan 

mudah diraih dengan fintech (Suyanto & Kurniawan, 2019). 

Pada hakikatnya, fintech merupakan layanan keuangan berplatform 

teknologi, dimana fintech selaku sesuatu layanan yang inovatif dalam aspek 

pelayanan finansial yang memakai sistem dengan cara online (Lova, 2021). 

Fintech bukan sebagai pengganti sistem keuangan, akan tetapi selaku 

pelengkap sistem finansial yang telah ada, namun kehadirannya sudah 

mengubah cara masyarakat dalam bertransaksi. Fintech saat ini telah menjadi 

pilihan dalam bertransaksi finansial. Perubahan kehidupan masyarakat yang 

menjadi serba efisien dan didominasi oleh pemakai teknologi menjadikan 

fintech sebagai bagian penting dari aktivitas finansial sehari-hari (Marisa, 

2020) 

Mobile payment merupakan metode pembayaran untuk layanan, 

produk, dan permintaan dengan menggunakan perangkat seluler seperti 

ponsel atau smartphone yang terhubung dalam jaringan telekomunikasi 

seluler. Di Indonesia, terdapat lima varian pembayaran melalui perangkat 

seluler, yakni Terminal Penjualan (POS), Pembayaran Seluler Tertutup, 

Penagihan Melalui Operator Seluler, Aplikasi Pembayaran Seluler, dan 

Dompet Seluler/e-dompet (Puteri dan Wijayangka, 2020). Implementasikan 

pada ponsel konsumen, layanan ini disediakan oleh penyedia layanan 

pembayaran yang fleksibel dan dapat menyodorkan dorongan yang lebih 

banyak kepada pengusaha dan pelanggan, dibandingkan layanan yang 

sebelumnya ditawarkan oleh bank (Sorensen dan Damsgaard, 2018). 

Pembayaran digital telah menciptakan transformasi signifikan dalam 

cara kita melakukan transaksi keuangan. Dulu, pembayaran seringkali 

melibatkan uang tunai atau cek kertas, namun sekarang, semakin banyak 

orang beralih ke metode pembayaran digital seperti dompet elektronik, kartu 

kredit, dan transfer online. Keberlanjutan perkembangan ini telah 
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mempermudah dan mempercepat proses pembayaran, memberikan 

kenyamanan yang luar biasa bagi konsumen. 

Selain itu, teknologi pembayaran digital juga telah mendorong inovasi 

dalam layanan keuangan. Fintech, atau teknologi keuangan, telah tumbuh 

pesat dan menghadirkan solusi baru seperti peer-to-peer lending, robo-

advisors, dan cryptocurrency. Ini tidak hanya memberikan akses yang lebih 

mudah dan cepat ke layanan keuangan, tetapi juga membuka pintu bagi 

inklusi keuangan bagi mereka yang sebelumnya sulit dijangkau oleh sistem 

perbankan tradisional. Pemanfaatan teknologi digital payment terus 

berkembang dan memberikan dampak positif yang signifikan pada cara kita 

berinteraksi dengan keuangan sehari-hari. 

Model penerapan teknologi TAM (Technology Acceptance Model) 

yang diusulkan Davis pada tahun 1986 pada referensi kerangka data 

administrasi mengungkap bahwa kegunaan yang nyata dan manfaat yang 

terlihat adalah dua faktor yang menentukan keputusan untuk menggunakan 

aplikasi. Bisnis berbasis teknologi informasi tidak henti-hentinya berusaha 

memberikan layanan dan meyakinkan masyarakat untuk menggunakannya. 

Keamanan sangat penting karena melindungi perlindungan klien dompet 

elektronik. Kemampuan keamanan aplikasi e-wallet untuk melindungi dari 

pertaruhan kesalahan di bidang elektronik. Kemudahan yang terlihat 

membuat fase dimana klien perlu terbebas dari gangguan atau klien perlu 

terbebas dari kendala saat menggunakan aplikasi. Menurut teori TAM, 

persepsi kemudahan merupakan salah satu pilihan untuk memanfaatkan suatu 

aplikasi. Sementara manfaat yang dirasakan merupakan keuntungan yang 

didapat dengan menggunakan aplikasi e-wallet sekaligus menjadi 

pertimbangan dalam memilih penggunaan aplikasi tersebut (Sukmawati dan 

Kowanda, 2022).  

Sistem pembayaran elektronik banyak diminati oleh generasi milenial 

karena memiliki banyak manfaat seperti pembayaran yang mudah karena 

hanya menggunakan telepon genggam dapat melakukan berbagai macam 
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transaksi. Selain itu, pembayaran dapat dilakukan lebih cepat dan praktis 

(Rodiah dan Melati, 2020).  

Minat Penggunaan (MP) merujuk pada definisi behavioral intention 

(BI). Niat berperiku digambarkan sebagai asumsi yang mempengaruhi 

seseorang dalam berperilaku, untuk melihat upaya yang direncanakan hingga 

pada melakukan suatu perilaku. Makin kuat niat yang mendasari, akan 

semakin besar kemungkinan berperilaku dilakukan. Akan tetapi, setidaknya 

suatu perilaku akan terbentuk apabila seseorang secara sadar, bersedia, dan 

suka hati untuk melakukan perilaku tersebut. Minat diindikasikan guna 

mengukur seberapa besar keinginan untuk mencoba serta seberapa keras 

upaya yang direncanakan untuk melakukan suatu perilaku. Minat akan terjadi 

apabila yang dikehendaki itu berada di bawah kemauan serta kendali yang 

diputuskan dengan sesuka hati (Ajzen, 1991). 

Ajzen (1985) menyatakan, norma subyektif ialah suatu persepsi akan 

tekanan atau dampak sosial dalam bertindak pada suatu sikap tertentu 

(Ulansari dan Yudantara, 2021). Menurut Davis (1989) mendefinisikan 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai keyakinan akan kemudahan, yaitu 

tingkatan di mana pengguna percaya bahwa teknologi atau sistem tersebut 

dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah. Persepsi kemudahan 

penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisi tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan merupakan suatu 

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 2007). 

Perkembangan teknologi fintech di Kabupaten Kudus telah 

memberikan dampak positif yang signifikan pada kehidupan ekonomi dan 

keuangan masyarakat. Adopsi layanan fintech di kawasan ini mengalami 

pertumbuhan pesat, memberikan solusi inovatif untuk kebutuhan keuangan 

sehari-hari. Berkembangnya aplikasi perbankan digital dan dompet elektronik 

telah mempermudah warga Kabupaten Kudus dalam melakukan transaksi, 
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transfer uang, dan membayar tagihan tanpa perlu berkunjung ke bank fisik 

selain itu pembayaran digital dalam transaksi juga bisa di manfaatkan. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mengurangi beban 

administratif bagi Masyarakat serta mempermudah Masyarakat dalam 

aktifitas yang di lakukan.  

Pemanfaatan teknologi telah membawa perubahan positif dalam 

aktifitas sehari-hari masyarakat Kabupaten Kudus. Adopsi teknologi 

pembayaran digital telah memudahkan berbagai aspek kehidupan sehari-hari, 

menghadirkan kenyamanan dan efisiensi dalam melakukan transaksi 

keuangan. Selain itu Masyarakat Kabupaten Kudus dapat menggunakan 

teknologi pembayaran digital untuk melakukan transfer uang antar sesama 

atau menerima pembayaran untuk barang dan jasa. Ini memudahkan pelaku 

usaha lokal dan individu untuk bertransaksi tanpa perlu mengandalkan 

transaksi tunai. 

Masyarakat Kabupaten Kudus dikenal sebagai masyarakat yang 

memiliki ciri khas budaya konsumtif, di mana kegiatan belanja dan 

penggunaan produk menjadi bagian integral dari gaya hidup mereka sehari-

hari. Pola budaya konsumtif di masyarakat Kabupaten Kudus tercermin 

dalam antusiasme mereka terhadap berbagai produk dan layanan. Dari 

berbelanja kebutuhan sehari-hari hingga mengeksplorasi produk-produk baru, 

masyarakat ini cenderung memberikan nilai tinggi pada pengalaman 

konsumsi. Trend ini juga tercermin dalam meningkatnya popularitas tempat-

tempat belanja modern dan tradisional di Kabupaten Kudus. Pasar-pasar 

tradisional, pusat perbelanjaan, dan toko-toko lokal menjadi tempat favorit 

bagi warga Kudus untuk menjelajahi dan memenuhi kebutuhan mereka, 

menciptakan dinamika ekonomi yang berpusat pada kegiatan konsumsi. 

Budaya konsumtif di masyarakat Kabupaten Kudus semakin diperkuat 

dengan pemanfaatan fintech dan pembayaran digital. Adopsi teknologi 

keuangan ini memberikan dorongan tambahan pada aktivitas konsumsi 
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dengan memberikan kemudahan dan kecepatan dalam proses pembayaran. 

Masyarakat yang cenderung konsumtif dapat menikmati pengalaman 

berbelanja yang lebih lancar dan efisien melalui layanan fintech dan 

pembayaran digital. Penggunaan dompet elektronik, kartu kredit digital, dan 

aplikasi pembayaran seluler memungkinkan masyarakat Kabupaten Kudus 

untuk dengan cepat membayar barang dan layanan tanpa perlu menyentuh 

uang tunai. Hal ini menciptakan lingkungan transaksi yang lebih modern dan 

sesuai dengan pola pikir yang lebih cepat dan efisien. 

Munculnya brand-brand ternama di Kabupaten Kudus mencerminkan 

perubahan dinamis dalam landscape bisnis lokal. Keberadaan merek-merek 

kenamaan ini bukan hanya memperkaya pilihan konsumen, tetapi juga 

menciptakan dampak positif dalam perkembangan ekonomi dan gaya hidup 

masyarakat setempat. Kehadiran merek-merek ternama, seperti restoran cepat 

saji internasional atau gerai kopi terkemuka, memberikan daya tarik dan 

dorongan ekstra terhadap kebiasaan konsumsi dalam kehidupan sehari-hari. 

Munculnya brand-brand ternama di Kabupaten Kudus juga turut memberikan 

kontribusi terhadap budaya konsumtif di masyarakat setempat. 

Saat ini di Kudus sudah banyak masyarakat yang menggunakan 

fintech dalam kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi ada juga masyarakat Kudus 

yang minat menggunakan fintech tetapi belum mengetahui cara 

penggunaanya. Maka dari itu penulis ingin meneliti masyarakat tersebut agar 

paham dan memahami terkait fintech. Penulis mengambil objek di Kudus 

sebagai penelitian karena masyarakat nya yang cenderung menerapkan 

budaya konsumtif. Hal ini menjadikan suatu sasaran bahwa tepat untuk 

melakukan penelitian di kabupaten Kudus. 

Penelitian yang di lakukan oleh Irawati (2020) minat penggunaan 

OVO dalam jangka panjang pasca pandemi Covid-19 secara signifikan 

dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, risiko, 

dan tingkat kepercayaan. Penelitian yang di lakukan oleh Mariam et al. 
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(2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif terhadap 

minat menggunakan gopay. Kesan kemudahan juga mempengaruhi daya tarik 

produk saat menggunakan produk GoPay. Penelitian yang di lakukan oleh 

Ramadhan dan Tamba. (2022) menunjukkan pengaruh manfaat terhadap 

minat menggunakan e-wallet GoPay sebesar 71,1%, dan dampak kemudahan 

terhadap minat memanfaatkan e-wallet GoPay sebesar 61,1%. Artinya, 

Manfaat dan kemudahan berpengaruh pada minat menggunakan e-wallet 

GoPay di DKI Jakarta. Penelitian yang di lakukan oleh Suhendry. (2021) 

menunjukkan bahwa minat untuk memanfaatkan e-wallet Dana dipengaruhi 

secara bersama oleh persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, keamanan, 

dampak sosial, dan promosi. Secara spesifik, minat menggunakan e-wallet 

Dana dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, persepsi keamanan, dan promosi. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya dapat ditemukan 

bahwa penelitian ini menggabungkan enam variabel yaitu norma subjektif 

perceived usefulness, perceived ease of use, perceived security, attitude dan 

gaya hidup sebagai variable independent dan minat menggunakan fintech 

sebagai variabel dependen. Objek yang di teliti mengenai penggunaan fintech  

OVO, Dana, ShopeePay, GoPay. Penelitian ini sudah banyak diteliti, namun 

di wilayah Kudus masih sedikit penelitian mengenai hal ini. Maka, peneliti 

merasa tertarik untuk menjalankan penelitian ini.  

Kabupaten Kudus terdapat banyak sekali brand-brand ternama di 

antaranya McDonald’s, Starbucks, Chatime dan masih berbagai macam 

produk yang lainnya. Hal ini menunjukan bahwa setiap hari penggunaan 

fintech selalu di gunakan masyarakat Kudus dalam memenuhi kebutuhannya. 

Maka dari itu penilitian perlu di lakukan karena variabel independen dapat 

memperkuat variabel dependen atau sebaliknya, selain itu tentunya dapat 

mengetahui perkembangan zaman yang ada di kabupaten Kudus dalam 

penggunaan fintech dan dapat mengembangkan model baru dan bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Penulis menginginkan dari penelitian 

ini masyarakat Kudus tahu dan paham akan fintech karena penelitian ini  
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berawal dari kegelisahan penulis terkait masih banyak masyarakat yang minat 

menggunakan aplikasi fintech akan tetapi tidak mengetahui bagaimana cara 

pengoperasiannya, dimana pada zaman sekarang sudah begitu banyak aplikasi 

pembayaran digital yang ada untuk mempermudah masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan konteks masalah yang diungkapkan sebelumnya, penulis 

merasa tertarik untuk menggali lebih dalam melalui penelitian yang akan 

disajikan dalam tesis berjudul PENGARUH NORMA SUBJEKTIF, 

PERCEIVED USEFULNESS, PERCEIVED EASE OF USE, ATTITUDE , 

PERCEIVED SECURITY, GAYA HIDUP TERHADAP MINAT 

MENGGUNAKAN FINTECH DI KABUPATEN KUDUS 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang sebelumnya, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah norma subjektif mempunyai pengaruh terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus? 

2. Apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus? 

3. Apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus? 

4. Apakah attitude mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan 

fintech di kabupaten Kudus? 

5. Apakah perceived security mempunyai pengaruh terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus? 

6. Apakah gaya hidup mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan 

fintech di kabupaten Kudus? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun Maksud dari penelitian ini untuk mencapai tujuan-tujuan berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus. 

4. Untuk mengetahui pengaruh attitude terhadap minat menggunakan fintech 

di kabupaten Kudus. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perceived security terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus. 

6. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap minat menggunakan 

fintech di kabupaten Kudus. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diinginkan dari penyusunan penelitian tesis ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau 

sumbangan pada kemajuan pengetahuan, pemahaman, dan informasi bagi 

individu yang memerlukan, terutama di masyarakat Kabupaten Kudus 

yang sedang mengikuti perkembangan zaman dan beradaptasi dengan era 

digital saat ini. 

2. Dalam hal manfaat praktis, harapannya hasil penelitian dapat memperluas 

pemahaman masyarakat Kabupaten Kudus tentang relevansi kemajuan 

zaman dan teknologi digital yang sedang berkembang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya memudahkan pemahaman dan penjelasan, struktur penulisan 

tesis ini terdiri dari lima bab yang meliputi: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian ini mencakup sub-bab mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan susunan penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini terdiri dari sub-bab yang membahas landasan teori, tinjauan 

pustaka, kerangka teoritis, pengembangan hipotesis, serta kerangka 

pemikiran. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup sub-bab yang membahas jenis penelitian, populasi, sampel, 

teknik pengambilan sampel, data penelitian, operasionalisasi variabel 

penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menguraikan hasil analisis data penelitian, termasuk uji validitas 

dan reliabilitas. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan. 

Selanjutnya, disertai dengan saran kepada pihak-pihak terkait yang memiliki 

kepentingan terkait penulisan dan penyusunan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data serta pengujian 

hipotesis. Maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel norma subjektif (X1) tidak memengaruhi minat menggunakan 

fintech dalam pembayaran di kehidupan sehari-hari. Norma subjektif 

mencakup persepsi individu terhadap sejauh mana tekanan, harapan, atau 

dukungan yang mereka rasakan dari orang-orang di sekitarnya untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan tertentu. Hal ini terkait 

dengan keyakinan individu mengenai sejauh mana lingkungan sosial 

mereka mendukung atau menolak perilaku atau tindakan tertentu. Sebagai 

contoh, dalam konteks penggunaan fintech, norma subjektif dapat diartikan 

sebagai sejauh mana seseorang merasakan tekanan dari teman atau 

keluarga untuk mengadopsi aplikasi keuangan digital. Apabila seseorang 

merasakan dorongan positif untuk menggunakan teknologi keuangan 

tersebut karena orang-orang terdekat mereka telah berhasil melakukannya, 

hal ini dapat memengaruhi sikap dan niat mereka untuk menggunakan 

fintech tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dorongan untuk 

menggunakan fintech di Masyarakat kudus belum di terima. 

2) Variabel perceived usefulness (X2) tidak memengaruhi terhadap minat 

masyarakat menggunakan fintech di kabupaten Kudus. Persepsi tentang 

kemanfaatan terhadap minat menggunakan fintech merupakan faktor 

penting dalam teori penerimaan teknologi. Persepsi tentang seberapa 

berguna atau bermanfaatnya teknologi finansial bagi individu dapat 

memengaruhi minat mereka dalam menggunakannya. Perceived usefulness 

merupakan peran penting dalam Technology Acceptance Model (TAM), di 

mana kepercayaan suatu teknologi akan memberikan manfaat yang 

signifikan bagi niat pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut. 

Oleh karna itu dapat di simpulkan bahwa kesadaran Masyarakat kudus 
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terhadap persepsi manfaat dalam menggunakan aplikasi fintech tersebut 

kecil atau rendah sehingga tidak menumbuhkan minat dalam 

menggunakan fintech 

3) Variabel persepsi kemudahan penggunaan (X3) tidak memengaruhi 

terhadap minat menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi 

(fintech) di Kabupaten Kudus. Persepsi kemudahan penggunaan secara 

signifikan memengaruhi minat pengguna dalam memanfaatkan fintech.  Ini 

adalah kunci utama dalam penerimaan teknologi keuangan dan dapat 

menjadi pendorong utama untuk meningkatkan penggunaan fintech di 

kalangan masyarakat. Dalam hal ini praktek di kabupaten kudus 

berbanding terbalik, kesadaran Masyarakat kudus akan kemudahan 

penggunaan dalam menggunakan aplikasi fintech tersebut kecil sehingga 

tidak menumbuhkan minat dalam menggunakan aplikasi tersebut 

4) Variabel attitude (X4) berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech 

di kabupaten Kudus. Sikap yang positif terhadap fintech seringkali menjadi 

pendorong utama yang memengaruhi minat pengguna untuk menggunakan 

layanan teknologi keuangan. Kombinasi antara persepsi manfaat, 

kepercayaan, nilai-nilai individu, serta faktor sosial dan informasi akan 

membentuk sikap yang mendukung penggunaan fintech secara lebih luas. 

5) Variabel perceived security (X5) berpengaruh terhadap minat 

menggunakan fintech di kabupaten Kudus. Persepsi keamanan sangat 

memengaruhi minat pengguna dalam menggunakan fintech. Fintech yang 

dapat menyediakan jaminan keamanan yang kuat dan memberikan rasa 

percaya diri kepada pengguna dalam melindungi informasi dan transaksi 

keuangan mereka akan lebih mungkin untuk diterima dan digunakan 

secara luas. Keamanan yang kuat dan berkelanjutan menjadi kunci dalam 

membangun kepercayaan pengguna terhadap fintech dan meningkatkan 

minat mereka untuk menggunakan teknologi tersebut. Jadi keamanan yang 

di rasakan masyarakat Kudus dalam menggunakan fintech lebih terjamin. 

Hal ini menjadikan suatu alasan bahwa minat masyarakat Kudus dalam 

menggunakan fintech semakin meningkat. 
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6) Variabel gaya hidup (X6) Mempunyai dampak pada ketertarikan 

menggunakan layanan fintech di Kabupaten Kudus. Gaya hidup individu 

dapat berperan krusial dalam mempengaruhi ketertarikan mereka dalam 

memanfaatkan fintech. Solusi yang tepat dengan kebutuhan, kebiasaan, 

dan preferensi yang ada dalam gaya hidup dapat menjadi faktor penentu 

dalam penggunaan teknologi keuangan. artinya bahwa pembaharuan 

pembayaran digital yang ada di kabupaten kudus  bisa di terima. Selain itu 

masyarakat kudus yang memiliki budaya konsumtif menjadikan fintech 

menjadi kebutuhan sehari-hari. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian tentang dampak norma subjektif, persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan, sikap, persepsi keamanan, dan gaya hidup terhadap 

keinginan untuk menggunakan fintech. di kabupaten Kudus memiliki 

beberapa implikasi yang signifikan diantaranya: 

1. Peningkatan kesadaran tentang fintech: temuan dari penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat di kabupaten Kudus terhadap 

pentingnya teknologi keuangan (fintech). Dengan memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi minat dalam menggunakan fintech, penduduk lokal 

dapat lebih teredukasi tentang manfaat dan kemudahan yang ditawarkan 

oleh platform fintech. 

2. Perluasan akses dan penggunaan fintech: hasil penelitian ini dapat 

membantu meluaskan penggunaan fintech di Kabupaten Kudus dengan 

menyadarkan masyarakat akan keamanan, manfaat, dan kemudahan 

penggunaan. Hal ini dapat mendorong lebih banyak orang untuk 

menggunakan teknologi keuangan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

3. Perluasan layanan fintech yang disesuaikan dengan gaya hidup lokal: 

dengan memahami gaya hidup yang dominan di Kabupaten Kudus, 

perusahaan fintech dapat menyesuaikan layanan mereka agar lebih relevan 

dengan preferensi dan kebutuhan lokal. Ini termasuk memperhatikan 
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kebutuhan mobilitas, preferensi transaksi, dan pola pengeluaran yang 

sesuai dengan gaya hidup penduduk setempat. 

4. Perbaikan fitur keamanan dan ketersediaan informasi: dari penelitian ini, 

perusahaan fintech dapat memperkuat fitur keamanan mereka dan 

meningkatkan transparansi dalam memberikan informasi terkait keamanan 

kepada pengguna di kabupaten Kudus. Hal ini penting untuk membangun 

kepercayaan pengguna terhadap platform fintech. 

5. Pengembangan kampanye edukasi: Hasil penelitian ini dapat menjadi 

landasan untuk merancang kampanye edukasi yang lebih efektif mengenai 

keuntungan, kenyamanan, dan keamanan dalam menggunakan fintech. 

Melalui kampanye semacam ini, diharapkan dapat mengurangi ketakutan 

atau kekhawatiran yang mungkin dirasakan oleh masyarakat terkait dengan 

adopsi teknologi keuangan. 

6. Penyediaan dukungan dan pelatihan: perusahaan fintech dapat memberikan 

lebih banyak dukungan dan pelatihan kepada pengguna di kabupaten 

Kudus. Ini bisa berupa panduan yang jelas, tutorial, atau layanan 

pelanggan yang responsif untuk membantu pengguna mengatasi kendala 

dan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menggunakan fintech. 

Dengan memahami implikasi dari faktor-faktor ini terhadap minat pengguna 

dalam menggunakan fintech di kabupaten Kudus, pihak terkait, baik itu 

perusahaan fintech maupun pemerintah setempat, dapat merancang strategi 

yang lebih efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi keuangan di wilayah 

tersebut. 

C. Keterbatasan dan saran  

Mempertimbangkan sejumlah keterbatasan yang terdapat dalam 

penelitian ini, penelitian tersebut mengakui adanya pembatasan tertentu dan 

menyajikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini telah di upayakan terwakili Masyarakat 

kabupaten Kudus. Namun dalam kenyataanya, responden memberikan 
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feedback dalam penelitian ini cenderung kurang merata penyebaran dari 

segi pekerjaan dan umur di kabupaten kudus. Kecenderungan mayoritas 

responden di dominasi dari kalangan pelajar/mahasiswa dan umur antara 

15-20 tahun. Bedasarkan kendala-kendala yang muncul dalam penelitian 

ini, saran untuk penelitian mendatang di harapkan bisa lebih merata pada 

Masyarakat kabupaten kudus. Sehingga hasil penelitianya lebih 

komprehensif.  
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